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ABSTRACT
This analysis is based on 100 respondents taken from the total students are still active in 2016 with the number
of students in 1653 people , this study taken with slovin technique and were collected through statement. This
study uses multiple linear regression through T test statistics and test F. And the results showed that the
celebrity endorser, brand image and trust in the process and in tests using test validity and reliability, and
classical assumption that generate the decision to purchase garnier product. from there is an influence on this
study is expected that garnier can maintain and improve the quality from celebrity endorser, brand image and
trust to review purchase decision will improve garnier product.

Keywords: Celebrity Endorser, Brand Image and Trust on The Decision to Purchase Garnier Product

ANALISIS PENGARUH CELEBRITY ENDORSER, CITRA MEREK DAN KEPERCAYAAN
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK GARNIER PADA MAHASISWA-MAHASISWI
STIE PELITA INDONESIA

ABSTRAK

Analisis ini didasarkan pada 100 orang responden yang diambil dari total keseluruhan mahasiswa yang masih
aktif pada tahun 2016 dengan jumlah mahasiswa 1653 orang, penelitian ini diambil dengan teknik slovin dan
dikumpulkan dengan menggunakan angket. Penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda melalui
uji T statistik dan uji F. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa celebrity endorser,citra merek dan
kepercayaan yang di proses dan di tes menggunakan uji validitas dan realibilitas, dan uji asumsi klasik yang
dihasilkan terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian.Dari penelitian ini diharapkan agar garnier bisa
mempertahankan dan meningkatkan kualitas dari celebrity endorser, citra merek dan kepercayaan untuk
meningkatkan keputusan pembelian akan produk garnier.

Kata Kunci: Celebrity endorser, Citra Merek dan Kepercayaan Terhadap Keputusan pembelian Produk Garnier
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PENDAHULUAN

Pemasaran pada umumnya menginginkan bahwa pelanggan yang diciptakan dapat dipertahankan selamanya. Ini
bukan tugas yang mudah mengingat perubahan-perubahan dapat terjadi setiap saat, baik perubahan pada diri
pelanggan seperti selera maupun aspek-aspek psikologis, serta sosial dan kultural pelanggan. Pemasaran
merupakan suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan memperluas produk bernilai dengan
pihak lain.

Persaingan bisnis saat ini semakin meningkat, sehingga para produsen dituntut untuk menciptakan
produk dan memasarkannya dengan lebih kreatif kepada masyarakat. Promosi merupakan salah satu cara yang
paling penting dalam pemasaran, kegiatan promosi yang biasanya dilihat seperti pemberian sample produk dan
tester dimana ini bertujuan untuk mengenalkan produk baru bagi para calon konsumen. Pada intinya, promosi
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengundang dan mengenalkan produk kepada orang banyak dan
akhirnya menggunakan produk yang di hasilkan dan di tawarkan perusahaan. Promosi dan pemberian informasi
yang dapat dilakukan oleh produsen diantaranya seperti melalui Iklan. lklan merupakan salahsatu bentuk
promosi yang paling dikenal oleh masyarakatpada umumnya.

Karena banyaknya persaingan pada saat ini, maka bentuk-bentuk dari iklan tersebut juga sangat
bervariasi dan semakin berkembang. Setiap perusahaan akan memiliki pemikiran yang berbeda untuk membuat
iklan bagi produk mereka masing masing sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari iklan tersebut. Pada
umumnya produsen yang sudah berkembang dan memiliki daya saing yang kuat tidak lagi segan segan
mengeluarkan biaya untuk meningkatkan kualitas dari iklan produknya tersebut guna untuk menarik minat
pelanggan secara tidak langsung.

Saat ini konsumen semakin selektif dalam pemilihan produk untuk digunakan, hal ini disebabkan oleh
perkembangan teknologi dimana konsumen dapat dengan mudah mendapatkan informasi tentang produk dengan
cepat. Dengan begitu perusahaan harus tanggap dengan keinginan konsumen, dimana perusahaan harus dapat
memberikan informasi tentang produk kepada konsumen dan mengkomunikasikan dengan konsumen dengan
baik agar konsumen memberikan tanggapan positif terhadap produk tersebut.

Dalam melakukan pembelian seorang konsumen tidak saja melihat dari penampilan dan bentuk fisik
suatu produk tetapi juga melihat pelayanan dalam penjualan produk yang ditawarkan tersebut. Sehingga merek
juga sering menjadi pertimbangan khusus bagi para konsumen, disamping faktor-faktor lain yang dapat
memuaskan kebutuhan dan kepentingan konsumen tersebut. Hal ini perlu diperhatikan perusahaan untuk dapat
bersaing dengan perusahaan kosmetik sejenis sehingga dapat bertahan dikedudukannya didalam pasar.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pemasaran

Menurut Kotler (2005), pengertian pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana masing-masing
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran
dan pertukaran produk yang bernilai bagi pihak lain.

Pengertian Celebrity Endorser

Suryadi (2006:132)mendefinisikan: Endorser adalah icon atau sosok tertentu yang sering juga disebut sebagai
direct source (sumber langsung) untuk mengantarkan sebuah pesan dan atau memperagakan sebuah produk atau
jasa dalam kegiatan promosi yang bertujuan untuk mendukung efektifitas penyampaian pesan produk.

Pengertian Citra Merek

Menurut UU Merek No.15 Tahun 2001 Pasal 1 Ayat 1:“Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama kata,
huruf-huruf, angka-angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda
dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa.

Pengertian Ekuitas Merek (Brand Equity)
Menurut Kotler dan Keller (2007:334) ekuitas merek (brand equity) adalah nilai tambah yang diberikan pada
produk dan jasa yang dapat tercermin dalam cara konsumen berpikir, merasa, dan bertindak dalam hubungannya
dengan merek, harga, dan pangsa pasar, serta profitabilitas yang diberikan merek bagi perusahaan.

Menurut Aaker (2002:4) ekuitas merek dapat dikelompokkan dalam empat Kkategori, yaitu: (1)
KesadaranMerek (Brand Awareness) , (2) AsosiasiMerek (Brand Association) , (3) PersepsiKualitas (Perceived
Quality) , (4) LoyalitasMerek (Brand Loyalty)

Pengertian Kepercayaan Konsumen

Menurut Costabile (2004) kepercayaan konsumen atau consumer trust didefinisikan sebagai Persepsi akan
keterhandalan dari sudut pandang konsumen didasarkan pada pengalaman, atau lebih pada urut-urutan trasnsaksi
atau interaksi yang dicirikan oleh terpenuhinya harapan akan kinerja produk dan kepuasan. (1) Karakteristik
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Merek : Peran yang penting dalam menentukan pengambilan keputusan konsumen untuk mempercayai suatu
merek. Hal ini disebabkan konsumen melakukan penilaian sebelum membelinya. Karakteristik merek yang
berkaitan dengan kepercayaan merek meliputi reputasi dapat diramalkan dan kompetensi. (a) Reputasi merek ,
(b) Peramalan terhadap merek , (c) Kompetensi Merek (2) Karakteristik Perusahaan : Karakteristik perusahaan
yang diperkirakan dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap perusahaan adalah reputasi perusahaan
motivasi yang dirasakan oleh perusahaan dan integritas perusahaan yang dirasakan (a) Kepercayaan terhadap
perusahaan , (b) Reputasi Perusahaan , (c) Motif yang menguntungkan bagi perusahaan , (d) Integritas
Perusahaan (3) Karakteristik merek pelanggan : Hubungan bukanlah suatu cara yang mutlak, karena kedua
kelompok saling mempengaruhi hubungan diantara mereka. Oleh karena itu karakteristik konsumen merek dapat
mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap suatu merek. Konsep diri merupakan totalitas pemikiran dan
perasaan individu dengan acuan dirinya sebagai suatu obyek.

Keputusan Pembelian Konsumen

Menurut Sriwardi ningsih (2006) pengambilan keputusan konsumen adalah : Proses pengintegrasian yang
mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih salah satu di
antaranya. Menurut Kotler (2005) ada lima tahap dalam proses pembelian konsumen yaitu: (1) Pengenalan
Masalah, proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali sebuah masalah atau kebutuhan. (2) Pencarian
Informasi, konsumen yang tergugah kebutuhannya akan terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak.
(3)Evaluasi Alternatif, mengenali berbagi alternatif yang ada dalam konteks kepercayaan utama tentang
konsekuensi yang relevan dan mengkombinasikan pengetahuan tersebut untuk membuat keputusan. (4)
Keputusan Pembelian, calon pembeli menentukan apa dan dimana produk pilihan mereka akan dibeli. Marketer
harus menyediakan jalan paling mudah bagi calon pembeli untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan.
(5) Perilaku Pasca Pembelian, dalam perilaku pasca pembelian, hanya ada tiga kemungkinan, yaitu: (a) Performa
produk/jasa sama dengan ekspetasi, (b) Performa produk/jasa lebih rendah dari ekspetasi, (c) Performa
produk/jasa leibih tinggi dari ekspetasi.

Kerangka Penelitian
Model persepsi konsumen terhadap Celebrity Endorser, citra merek, dan kepercayaan terhadap Keputusan
pembelian produk garnier dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Celebrity
Endorser (X1)

Keputusan
Pembelian (Y)

Citra Merek
(X2)

Kepercayaan
(X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Dengan kerangka pemikiran yang ada maka dapat dirumuskan hipotesi sebagai berikut :
H1: Ada pengaruh positif antara variabel celebrity endorser terhadap keputusan pembelian produk garnier pada
mahasiswa STIE Pelita Indonesia Pekanbaru.
H2: Ada pengaruh positif antara variabel citra merek terhadap keputusan pembelian produk garnier pada
mahasiswa STIE Pelita Indonesia Pekanbaru.
H3: Ada pengaruh positif antara variabel kepercayaan terhadap keputusan pembelian  produk garnier pada
mahasiswa STIE Pelita Indonesia Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Objek penelitian yang diteliti dibatasi pada konsumen garnier yang merupakan mahasiswa mahasiswi STIE
Pelita Indonesia Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan yaitu pada bulan oktober 2016 sampai
dengan desember 2016.Adapun pengaruh yang akan diteliti adalah pengaruh dari celebrity endorser, citra merek
dan kepercayaan serta pengaruhnya terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk garnier.
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Instrumen Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian survey maka instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa angket dengan
memberikan pernyataan kepada responden.

Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga hal yaitu pengaruh celebrity endorser,
pengaruh citra merek dan pengaruh kepercayaan sebagai variabel bebas (variabel independen) dan keputusan
pembelian produk Garnier sebagai variabel tak bebas (variabel dependen).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yang ditetapkan oleh peneliti adalah mahasiswa dan mahasiswi STIE Pelita
Indonesia.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan bisa mewakili keseluruhan
populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.

Prosedur Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam usaha pengumpulan data untuk penelitian ini adalah dengan Daftar
Pernyataan (angket), yaitu suatu alat penelitian untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari responden
terhadap pengaruh celebrityendorser, citra merek, dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian produk
Garnier dan Pengamatan (observasi), yaitu suatu alat penelitian yang digunakan untuk memperoleh gambaran
atau fenomena yang terjadi pada responden tentang pengaruh celebritye ndorser, citra merek, dan kepercayaan
terhadap keputusan pembelian produk Garnier.

Teknik Analisis Data

Untuk melihat besarnya pengaruh dari variable-varibel celebrity endorser, citra merek dan kepercayaan terhadap
keputusan pembelian maka digunakan analisis regresi linier berganda yang berguna untuk menyatakan hubungan
kausalitas secara varibel bebas dengan variable terikat dan memperkirakan nilai variable terikat berdasarkan nilai
variable bebas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

(1) Analisis Deskriptif : Deskriptif masing-masing variabel yang diteliti yaitu

variabel independen celebritry endorser, citra merek dan kepercayaan sedangkan

variabel dependen adalah Keputusan pembelian sebagaimana yang telah diuraikan

pada tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh celebrity endorser,

citra merek dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian produk garnier pada

STIE Pelita Indonesia Pekanbaru.

(2) Karakteristik Responden : Responden yang dipilih adalah mahasiswa mahasiswi STIE Pelita Indonesia
Pekanbaru yang masih aktif pada tahun ajaran 2015-2016 yang terdiri dari 4 orang mahasiswa D3, 48 orang
mahasiswa S1 Akuntansi dan 48 orang mahasiswa S1 Manajemen dengan total 100 orang mahasiswa.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian instrumen baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 100 responden diperoleh hasil
penelitian yang dipergunakan dimana nilai korelasinya (r) lebih besar dari 0.3 (Sugiono, 2005) dan nilai
koefisien keandalannya (Alpha Cronbach) lebih besar dari 0,6.

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Celebrity Endorser

Variabel Indikator Validitas Keterangan
Celebrity Xu 0,771 Valid
Endorser X12 0,718 Valid
(X1) X13 0,717 Valid
X 0,668 Valid
Koefisien Alpha 0,866 Reliabel

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)
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Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Citra Merek
Variabel Indikator Validitas Keterangan

Citra Merek Xo1 0,586 Valid

(X2) X2 0,658 Valid

X3 0,659 Valid

Xoa 0,734 Valid

Koefisien Alpha 0,828 Reliabel

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Tabel 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepercayaan

Variabel Indikator Validitas Keterangan
Kepercayaan Xa1 0,584 Valid
(Xa) X3z 0,582 Valid
X33 0,726 Valid
0,786 Reliabel

Koefisien Alpha
Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Tabel 4. Uji Validitas dan ReliabilitasVariabelKeputusanPembelian

Variabel Indikator Validitas Keterangan
Keputusan X1 0,568 Valid
Pembelian Xa2 0,476 Valid
) X33 0,454 Valid
Xas 0,577 Valid
Xss 0,567 Valid
0,759 Reliabel

Koefisien Alpha
Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: YR
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Gambar 2. Uji Normalitas
Pada gambar 2 di atas dapat dilihat hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-titik berada tidak

jauh dari garis diagonal dan mengikuti garis normal. Hal ini berarti menunjukkan bahwa model regresi tersebut
sudah berdistribusi normal.
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Uji Heteroskedastisitas

dilakukan untuk melihat apakah data dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan metode scatterplot. Jika pada titik-titik di dalam
scatterplot terbentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: YR
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Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas

Dari gambar 3 di atas, terlihat bahwa hasil scatterplot dari pengujian heteroskedastisitas menunjukkan
bahwa data menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Regression Studentized
Residual, artinya model regresi pada penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk memastikan bahwa antara variabel independen (bebas) tidak saling
berkorelasi atau terjadi multikolinearitas, karena hal ini tidak diperbolehkan dalam pengujian model regresi.
Syarat tidak terjadinya multikolinearitas yaitu Tolerance Value > 0,1 dan Variance Inflation Factor (VIF)< 10.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Celebrity Endorser (X1) .939 1.065 TidakadaMultikolinearitas
Citra Merk (X2) .583 1.715 TidakadaMultikolinearitas
Kepercayaan (X3) .562 1.778 TidakadaMultikolinearitas

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa antara variabel Celebrity Endorser,citra merk dan kepercayaan
terbebas dari gejala multikolinearitas karena nilai tolerance berada di atas 0,1 dannilai VIF berada di bawah 10.

Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi antar kesalahan pengganggu (error) dalam model regresi yang
digunakan, maka harus dilakukan pengujian Durbin-Watson Statistics.

Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Autokorelasi
Variabel Dependen Nilai Durbin-Watson Keterangan
Celebrity Endorser, Citra 2,062 Daerah keragu-raguan
Merek dan Kepercayaan
Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Pengujian Hipotesis
Dalam hipotesis akan diuji kemungkinan adanya pengaruh variabel celebrity endorser, citra merek dan
kepercayaan dengan Keputusan pembelian baik secara parsial maupun simultan.

Analisis Pengaruh Celebrity Endorser, Citra Merek, dan Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian Produk
Garnier pada Mahasiswa-Mahasiswa STIE Pelita Indonesia (Amirudin M. Amin dan Yuli Natalia)



493
)
Pl PROCURATIO e-ISSN 2580-3743

Untuk membuktikan dugaan pada hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh positif antara variabel
celebrity endorser, citra merek dan kepercayaan dengan Keputusan Pembelian digunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil uji diuraikan sebagai berikut :

Uji Parsial (Uji t)
Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Hasil Parsial (Uji t)

Unstandarized Coefficients ~ S.andarized

Model Coefficients t Sig
B Std. Error B
1  (Constant) 1.399 271 5.172 .000
X1 -.007 .039 -.011 -173 .863
X2 165 .057 229 2.863 .005
X3 504 .065 631 7.748 .000

Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Uji Global (Uji F/ANOVA)

Untuk mengetahui apakah secara bersama-sama variabel independen mempunyai mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan pada tingkat signifikansi 5%, digunakan uji F dimana nilai F-hitung akan
dibandingkan dengan nilai F-tabel dimana suatu model dinilai layak apabila nilai F-hitung lebih besar dari nilai
F-tabel dan nilai Sig/P < a. Berikut disajikan hasil uji ANOVA untuk menguji ketepatan model yang digunakan.

Tabel 8. Hasil Uji Global (Uji FFANOVA)

Model Sum of Df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 20.922 3 6.974 57.338 .0002
Residual 11.676 96 122
Total 32.598 99

a Predictors : (Constant), X1, Xo, X3
b. Dependent Variable : Y
Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Koefisien Determinasi (R?)
Hasil pengujian determinan untuk mengetahui seberapa besar proporsi atau variasi variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil pengujian determinasi sebagaimana dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 9. Hasil Uji Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the estimate
1 .8012 642 .631 .34875

a Predictors : (Constant), X1, Xz, X3
b. Dependent Variable : Y
Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Analisis Linier Berganda
Estimasi model regresi linier berganda ini menggunakan software SPSS 16 dan diperoleh hasil output sebagai
berikut:

Tabel 10. Regresi Linier Berganda

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error
(Constant) 1.399 271
X1 (CelebrityEndorser) 007 039 -011
X2 (Citra Merk) .165 .057 229
X3 (Kepercayaan) 504 .065 .631
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Sumber : Hasil Uji SPSS 16 (2017)

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Celebrity Endorser terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis regresi dan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel Celebrity endorser yang menunjukkan
nilai thiwng Untuk variabel Celebrity endorser-1,73 lebih kecil dari twner 1,645atau nilai signifikan 0,863 lebih
besar dari alpha 0,05 yang berarti bahwa Celebrity endorser memiliki nilai yang negatifdan tidak signifikan.

Pengaruh Citra Merk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis regresi dan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel Citra Merk yang menunjukkan nilai
thiung UNtuk variabel Citra Merk2,863 lebih besar dari twne 1,645atau nilai signifikan 0,005 lebih kecil dari alpha
0,05 yang berarti bahwa Citra Merk memiliki nilai yang positif dan signifikan.

Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian

Hasil analisis regresi dan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel kepercayaan yang menunjukkan nilai
thiung UNtuk variabel kepercayaan 7,748 lebih besar dari twne 1,645atau nilai  signifikan 0,005 lebih kecil dari
alpha 0,05 yang berarti bahwa kepercayaan memiliki nilai yang positif dan signifikan.

Pengaruh Celebrity Endorser, Citra Merek dan Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji ANOVA diperoleh F hitung sebesar 57,338 dengan tingkat signifikansi F = 0,000. Karena probabilitas
yang ditunjukkan lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan
Pembelian. Secara eksplisit dapat dinyatakan bahwa Celebrity Endorser, Citra Merek dan Kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Celebrity Endorser, Citra Merek dan Kepercayaan terhadap
keputusan pembelian produk Garnier. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian yang telah
dilakukan antara lain : (1) Celebrity Endorser tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Garnier. Dalam penelitian ini variabel Celebrity Endorser memilki pengaruh yang negatif
yang berarti apabila Celebrity Endorser meningkat maka tidak akan berpengaruh dalam meningkatkan keputusan
pembelian. (2) Citra Merk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian produk garnier. Dalam
penelitian ini variabel citra merk memiliki pengaruh yang positif yang berarti citra merk berpengaruh dalam
peningkatan dan penurunan keputusan pembelian. (3) Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian produk garnier. Dalam penelitian ini variabel kepercayaan memilki pengaruh yang positif
yang berarti kepercayaan konsumen yang meningkat maka akan meningkatkan keputusan pembelian.

Variabel Celebrity Endorser, Citra Merek dan Kepercayaan secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian produk garnier.

Hal ini berarti dalam memutuskan untuk melakukan aktivitas pembelian dipengaruhi oleh Kketiga
variabel tersebut secara bersama-sama.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka diajukan saran-saran sebagai
pelengkap terhadap hasil penelitian tersebut sebagai berikut: (1) Perusahaan harus meningkatkan citra merk dan
membangun kepercayaan konsumen apabila ingin meningkatkan penjualan perusahaan. Akan tetapi kedua
peningkatan tsb harus disesuaikan dengan kualitas produk yang lebih baik lagi sehingga konsumen dapat
merasakan manfaat lebih dari produk garnier. (2) Konsumen harus dapat memahami dan merespon secara positif
terhadap berbagai upaya yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam menarik minat konsumen. (3) Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain di luar variabel yang telah diteliti dalam
penelitian ini agar memperoleh hasil yang bervariasi yang dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
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